V. PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kesimpulan umum hasil pengkajian

Pengkajian terhadap lagu Mona Lisa karya Jay Livingston dan Ray
Evans yang dipolulerkan oleh Nat King Cole, penyanyi dan musisi kulit
hitam tahun 60-an, menunjukkan bahwa secara historis lagu tersebut
mereferensikan lukisan terkenal karya Leonardo da Vinci yang dibuat
pada tahun 1503-1506. Kenyataan tersebut dibuktikan bahwa asal
mula lagu Mona Lisa diciptakan sebagai soundtrack film berjudul
Captain Carey, U.S.A. yang berhasil meraih piala Oscar sebagai lagu
terbaik pada tahun 1950. Meskipun perbedaan waktu pembuatan
lukisan dengan munculnya lagu sekitar 450 tahun, tetapi ditinjau dari
aspek lirik lagu dan sinopsis filmnya menunjukkan adanya keterkaitan.

Keterkaitan lagu dan lukisan Mona Lisa dapat dilihat dari aspek
lirik, maksud dan tujuan lagu, serta lukisan tersebut diciptakan. Melodi
lagu yang melankolis mampu menyentuh rasa dan kalbu, serta
komposisi yang penuh ekspresif dengan hadirnya beberapa instrumen
musik berdawai (string), memiliki maksud untuk menggambarkan
keindahan lukisan Mona Lisa yang abadi dan dipuja oleh pengamat
seni sepanjang masa itu. Kedua karya seni tersebut sama-sama
menjadi karya seni abadi, artinya selalu dikagumi keindahannya oleh
pecinta seni hingga saat ini.

Kepopuleran lagu Mona Lisa dibuktikan dengan terabadikannya

pada repertoar musik hiburan di hotel-hotel sebagai lagu standar.
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Demikian juga hingga saat ini lukisan Mona Lisa tetap menjadi salah
satu lukisan yang memiliki daya tarik luar biasa melalui senyuman
ajaibnya. Beberapa kegiatan penelitian yang ingin mengungkap arti
senyuman tersebut selalu berkembang dari masa ke masa. Hasil akhir
penelitian tidak pernah mengakhiri teka-teki tentang arti keajaiban
senyumannya tetapi semakin membuat lukisan tersebut menjadi
sebuah tanda tanya besar yang selalu menarik untuk dibahas.

Analisis terhadap lagu dan lukisan Mona Lisa dalam penelitian ini
ditinjau dari aspek musikologis menunjukkan bahwa kedua karya seni
tersebut sama-sama memiliki daya tarik tersendiri untuk diteliti lagi
secara lebih mendalam. Penulis berkeyakinan masih banyak hal yang
bisa ditinjau lagi dari beberapa pendekatan lain diluar aspek
musikologisnya.

Lagu Mona Lisa jika diamati secara sekilas memiliki karakter
sebagai lagu pop pada umumnya, tetapi setelah dianalisis dari aspek
harmonisasinya ternyata menunjukkan kecenderungan pada musik
jazz yang banyak mengandung akor tujuh (seventh chords). Seperti
telah diuraikan pada pembahasan di depan bahwa salah satu ciri musik
jazz adalah kuatnya penggunaan akor-akor tujuh, sehingga dapat
disimpulkan bahwa lagu tersebut merupakan lagu yang bernuansa jazz

atau lebih popular dengan istilah jazzy.

V. PENUTUP 102

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



2. Temuan-temuan dan masalah dalam penelitian

Dengan latar belakang pendidikan seni musik dan musisi pada
dunia musik hiburan di Yogyakarta, penulis merasa kurang mampu
menganalisis lukisan Mona Lisa sebagai suatu karya seni di luar musik
secara mendalam. Penulis telah berupaya untuk mencari berbagai
informasi tentang lukisan Mona Lisa dari beberapa pengamat seni rupa
dan berbagai buku sumber dan tokoh-tokoh seni rupa yang menaruh
minat pada lukisan tersebut tetapi ditinjau dari kacamata seni rupa
mungkin masih ‘miskin’ sekali.

Masalah yang dihadapi penulis selama penelitian selain terkait
dengan latar belakang pendidikan adalah sulitnya mencari komposisi
asli lagu Mona Lisa. Dari berbagai buku sumber dan referensi serta
internet ternyata sampai akhir penelitian ini tidak berhasil ditemukan.
Sebagai solusinya penulis berusaha menuliskan kembali komposisi

lagu tersebut menggunakan kemampuan solfeggio.

3. Hal-hal yang menunjang penelitian
Penelitian ini dapat berjalan lancar sesuai dengan rencana karena
didukung oleh beberapa hal sebagai berikut:

a. Perhatian dosen pembimbing terhadap penelitian ini sehingga
segala permasalahan yang dihadapi penulis dapat diketahui dan
bersama-sama dicarikan solusinya.

b. Penulis telah menyelesaikan semua mata kuliah dan tidak dibebani
tugas mengajar di PPPG Kesenian, sehingga seluruh konsentrasi

dapat dicurahkan pada penelitian.
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c. Tersedianya sumber informasi dari berbagai buku dan internet.
d. Kesediaan pihak hotel dan musisi yang bekerja di Mataram Bar
Hotel Inna Garuda Yogyakarta untuk dijadikan tempat pengamatan

yang terkait dengan penelitian ini.

4. Hal-hal yang menghambat penelitian
Faktor-faktor yang menghambat penelitian ini adalah:

a. Waktu yang relatif singkat untuk mengajukan proposal dan
penelitian ini hanya kurang lebih empat bulan.

b. Kurangnya apresiasi penulis terhadap karya seni di luar musik
khususnya seni rupa karena penelitian ini terkait dengan karya seni
rupa.

c. Banyak buku referensi berbahasa Inggris sehingga memeriukan

waktu yang lama untuk memahami isi bukunya.

B. Saran-saran dan Rekomendasi
1. Saran-saran
a. Perlunya apresiasi terhadap karya seni lain karena banyak karya
musik yang terkait dengan cabang seni lain sehingga dalam
menganalis diperlukan wawasan dan apresiasi.
b. Perlunya peningkatan kompetensi bahasa Inggris karena banyak

buku sumber yang berbahasa Inggris.
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2. Rekomendasi
a. Untuk PPPG Kesenian
1). Memantau secara periodik sehingga dapat mengetahui langsung
permasalahan yang dihadapi stafnya dalam menempuh studi dan
bersama-sama mencarikan solusinya.
2). Menyediakan buku-buku yang relevan dengan program yang
ditempuh stafnya sekaligus menambah koleksi buku di
perpustakaan.
3). Memberikan kesempatan pengembangan staf seluas-luasnya
untuk melanjutan studi dengan menuangkannya pada pada

program jangka pendek dan jangka panjang.

b. Untuk Direktorat Dikmenjur Depdiknas

1). Mempertimbangkan kembali rentang waktu yang disediakan
untuk program S2 selama 18 bulan yang dirasa terlalu pendek.

2). Mempertahankan program kelanjutan studi S2 untuk

pengembangan PPPG dan sekolah pada program kerjanya.

c. Untuk Pasca Sarjana ISI Yogyakarta

1) Menyediakan sarana dan prasarana belajar yang memadai
sehingga mahasiswa tercukupi kebutuhan belajarnya.

2). Meningkatkan kemampuan pengajar yang sebagian besar masih

berpendidikan S2 untuk ditingkatkan ke jenjang lebih tinggi.
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